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nyakan kepada Kresna tentang keadaan makam di astana 
Gandamadana. Baladewa sengaja bertanya untuk menguji 
kesaktian Batara Kresna; raja negeri Dwarawati. Pertanya­
an itu sebenarnya berupa teka-teki, bunyinya sebagai ber­
ikut: 

Pun kakang mundhut pirsa marang yayi Prabu Saka panga­
wikan kang wus katemahan, ana pira-pira kahanan candi 
sawa miwah astana kang beda-beda kumarane. Ana kang 
aganda arus, ana kang mawa prabawa wingit angajrihi, mi­
wah ana kang mawa prabawa wiwit angajrihi, miwah ana 
kang mawa prabawa ayem tentrem, giris mawas sapa nung 
galane. Kang mangkono ing atase padha-padha sasana sawa, 
sababe apa? 
(Aku ingin menanyakan kepada adikku, dari semua kejadi­
an yang telah nyata, kulihat beberapa makam di sana, ter­
cium bau yang bermacam-macam. Ada yang berbau amis 
ada yang kelihatan sangat angker menakutkan, sebaliknya 
ada pula yang terasa sejuk dan sebagainya. A ku ingin kete­
rangan darimu adikku mengapa bisa terjadi seperti ini. Aku 
percaya, bahwa kau bisa menjawab pertanyaanku ini). 

Jawab: 

Dhuh kaka prabu liripun makaten : makam ingkang anggan 
da arum, mawa prabawa kumenyar miwah nawung mang­
kawangenguwung saha nanduki raos sarju ayem tentrem sa­
panunggilipun wau, boten sanes makam pasarenipun para 
minulya ingkang sampun katarimah tapanipun meleng ing 
kasidan jati. Duk nalika sugengipun ing Janaloka sampun 
kawarsa mangreh kridhaning pancadriya ngantos uwal sa­
king babandaning pepenginan ing madyapada. Tilasing lela­
betan ingkang makaten, layak kemawon adainel perina­
mung Hyang Murbeng kawekas ingkang lajeng nuwuhaken 
kaelokan ingkang lumrahipun sinebut kramat utawi mang­
unah minangka cihnaning lelabetan utawi wondene makam 
ingkang mawa ganda arus wengur abacin saha rinoban ku­
mara singup angker anggegirisi wau, ken ing kagerba, bilih 
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sawa kang sumareh ing ngriku, duk nalika gesangipun ing 
Janaloka, anggung nuruti hardaning karsa ingkang menu jun 
restuning J agad. Adegipun sang sukma sejati, tansah kawa­
sesa u baling pancadriya. Lelabetan ingkang makaten, laya­
kemawon lajeng numusi kumara a won. 

(Kakanda, demikian artinya bahwa makam yang mengeluar 
kan bau harum dan memancarkan sinar terang serta mem­
bua t hati tenteram dan sebagainya, tidak lain adalah ma­
kam orang-orang luhur yang sudah diterima arwahnya oleh 
Yang Maha Kuasa, sebab pada wak tu hidupnya dulu bisa 
mengekang hawa nafsu, sehingga dalam hidupnya tak per­
nah merasa risau dan resah seperti kehidupan sang Budisat­
wa. Dalam kehidupannya dia bisa diterima oleh Tuha n se­
bagai manusia yang telah sempurna. Karena yang dinama­
kan itu adalah figur manusia seperti Budisatwa, maka su­
dah selayaknya bila makam itu dikeramatkan. Sebaliknya 
makam yang berbau busuk dan menyeramkan tadi, menan­
dakan bahwa nafsu yang rendah tentunya tidak mendapat 
tempat di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian ke­
hidupan yang jelek mendasari makam tadi menyinarkan 
pengaruh buruk dan berbau busuk. 

1.3 Teka-teki berbentuk lain. 

Yang dimaksud te ka-teki berbentuk lain dalam pem­
bicaraan ini ialah teka-teki yang berbeda dengan yang telah di 
bicarakan di muka di dalam 1.1. Mungkin di dalamnya terda­
pat akronim, tetapi yang ini berbeda dengan wujud teka-teki 
berbentuk akronim. Mungkin di dalamnya terdapat akronim di 
dalam kalimat. Tetapi teka-teki yang kita bicarakan di bagian 
ini berbeda wujudnya dengan teka-teki berbentuk akronim di 
dalam kalimat. 

Adapun perbedaannya yang menonjol ialah peranan 
huruf Jawa yang ternyata sangat besar di dalam penyusunan 
pertanyaan teka-teki. Untuk mampu menjawab pertanyaan-per 
tanyaan yang diberikan melalui teka-teki ini, orang memerlu­
kan bekal yang cukup kuat dalam penguasaan pengetahuan 
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tentang huruf Jawa, tentang wujud, kualitas bentuk dan bunyi­
bunyian sesuai dengan sandhangan yang diterapkan pada huruf 
huruf tersebut. Mengenai kualitas bentuk, adakalanya dengan 
sengaja huruf J awa tersebut disajikan dalam bentuk yang tidak 
baik, yang dengan istilah Jawa di sebut kasar (kasar) atau ala 
(jelek). Penyajian dengan bentuk yang kasar dan jelek itu me­
mang disengaja, dengan maksud untuk menyusun pertanyaan 
teka-teki yang dikehendaki. 

Adakalanya letak huruf itu sengaja dibuat miring melin 
tang, dan kadang pula penempatannya dibuat bergantungan di 
bawah baris huruf-huruf yang lain, kadang-kadang dibuat men­
cuat tinggi di atas baris-baris huruf yang lain. Aneka ragam va­
riasi tegak, letak, kualitas bentuk serta penempatannya di da­
lam baris kata-kata. Hal itu merupakan faktor penentu, ibarat 
bumbu penyedap masakan, yang sangat besar peranannya da­
lam penyusunan atau pembentukan pertanyaan teka-teki, se­
hingga dapat menumbuhkan kesan memikat dan mengasyikkan 
(Raneft 1893, 94 - 104). 

Kecuali huruf, disana-sini digunakan pula angka sebagai 
unsur pembentuk pertanyaan teka-teki. Bahkan tidak jarang di 
tambah pula dengan gambar. Penguasaan perbendaharaan isti­
lah sangat mutlak diperlukan untuk menerjemahkan gambar­
gambar yang terjadi di dalam pertanyaan teka-teki. Tanpa mo­
dal kekayaan perbendaharaan istilah, tak akan mampu men- · 
jawab pertanyaan-pertanyaan itu. Dua gambar yang wujudnya 
sama mungkin harus diterjemahkan berbeda, di dalam rangkai­
an pertanyaan yang berbeda. 

Teka-teki jenis ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok : (1) disajikan dalam bentuk kalimat (dapat secara 
lisan maupun tulisan), (2) disajikan dalam bentuk coretan wu­
jud huruf, angka dan gambar (jadi hanya secara tertulis). 

1.3.1. Teka-teki berbentuk lain yang disajikan ~lam bentuk 
kalimat antara lain sebagai berikut : 

1. Jawa kawi kalahe menawa dipangku. Dicakra tetep urip, di 
pepet tetep urip, dipengkal tetep urip, nanging yen dipang-
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ku malah mati. 

(}awa itu kalahnya bi/a dipangku. Dicakra tetep hidup, di· 
pepet tetap hidup, dipengkal tetap hidup, tetapi kalau di· 
pangku ma/ah mati). · 

Kalimat ini lebih tepat mengemukakan keterangan dari 
pada pertanyaan. Isi kalimat ini memberikan informasi, 
bahwa sifat huruf Jawa, diapa·apakan tetap hidup, kecuali 
bila dipangku. 

Contohnya huruf llSn dibaca ta ; dicakra maksudnya di 

tambahi tanda: \_; menjadi~ tetap hidup, clan dibe)' 

tra ; dipepet maksudnya ditambah tanda ? menjadi ~ 
tetap hidup, clan dibaca ~; dipengkal maksudnya ditam· 

bahi tanda J1 menjadi flSEfJ masih tetap hidup, clan 

dibaca tya; dipangku maksudnya ditambah tanda ::.;:Ji men· 

jadi llJ!J//lalu mati, contohnya rr:.11/lSn dibaca mata, kalau 

huruf yang dibelakang itu dipangku, menjadi ~ f!:fJJ.J} 
jadi huruf yang dibelakang itu mati. 

2. Kucing yen diilangi wulune Ian sukune, malih dadi apa? 
(Kucing bi/a dihilangkan bulunya dan kakinya, berubah 
menjadi apa?) 

Jawabnya ialah : 

Kacang 
(kacang). 

Jelasnya demikian. Kucing, ditulis dalam huruf Jawa 
o..,.. f!U!J /JJ') Huruf pokoknya ialah (}{Y7 ~ huruf Mn men· 

dapat suku atau tanda --·u menjadi M7J sehii;fga dibaca 

ku ; huruf ~ mendapat wulu atau tanda .. . _ menjadi 
0 

/JJ] sehingga terbaca ci ; ditambah lagi cecak atau tanda 
- Oy 

..... menjadi ~ sehingga dibaca cing. Kata kucing 
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~ 
atau dalam huruf Jawa flff/J n.JJ bila suku pada huruf 

MTl dihilangkan tinggalah huruf ()(YJ ka, dan bila u Ov ~ 
wulu pada huruf fd.J> itu dihilangkan tinggal.ah ft)J) di-

v 
baca cang, sehingga keseluruhannya rrm ~ dibaca 
kacang. 

3. Luwing sukune ana pira ? 
(Keluwing kakinya ada berapa ? ) 

Kalau dijawab kakinya ada seribu atau lebih, jelas salah. 
Jawab yang benar untuk pertanyaan teka-teki ini, ialah 
satu. Kalau pertanyaan itu dikemukakan berkaitan dengan 
ilmu hewan, jawab yang benar : kakinya banyak sekali , bu­
kan hanya satu. 

J elasnya sebagai berikut : Luwing, bila ditulis dengan 
Q.,,-

huruf jawa rn.JU f2..5> , suku nya memang hanya sebuah, 

ialah yang melekat pada huruf m.J) . Dengan tambahan 

suku tersebut, maka huruf mJl lalu berubah menjadi m.l/J 
sehingga bukannya dibaca la, melainkan lu. 

4_ Babi nek dikemuli layar ngarep lan buri, dadi bisa nyukur. 
(Babi bi/a diselimuti layar depan dan belakangnya, menjadi 
dapat mencukur). 

Jawab teka-teki ini ialah : babi setelah diselimuti layar 
pada bagian depan dan belakang, lalu berubah menjadi bar­
bir. Kata barbir berarti tukang cukur. 

Jelasnya sebagai berikut. Kata babi, ditulis dalam huruf 
~ / 

Jawa ~'7/ ~'7) Bila ha f'l • .''n dibubuhi tanda layar.. .. 
, 0 

lalu menjadi ~7) , dibaca bar. Suku kata bi ~"n bila di-
o/ 

bubuhi tanda layar lalu berubah menjadi ~'n baca bir. 
(') 

Dengan demikian secara keseluruhan, bila babi fl:."'f1 f1."'Y) 
dibubuhi tanda layar pada bagian depan dan belakang, ber-
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;' Q; 

ubahlah menjadi ~ '?7 fl. "77 , dibaca barbir. 

5. Wawa nek thukul sukune ngarep Ian buri, dadine kudu tan­
sah dikum neng bany u. 

(Wawa, binatang sejenis orang hutan, bila tumbuh kakinya 
depan dan belakang, seharusnya senantiasa direndam di da­
lam air). 

Sepeni pada teks-teks pertanyaan teka-teki yang telah 
diuraikan sebelumnya, teka-teki inipun mengandung jebak­
an. Bagi orang yang tidak menguasai seluk beluk huruf 
jawa beserta seluruh sandhangannya n iscayalah tidak akan 
mampu menjawab pertanyaan teka-teki ini. 

Adapun jawab penanyaan teka-teki ini ialah : wawa di 

tulis dalam huruf jawa n.5J n.5> bila tumbuh kakinya 

depan dan belakang, jelasnya : bila huruf /l5J fl51 itu 

dibubuhi tanda-tanda ... . 11 di dalam huruf jawa disebut 
dengan istilah sandhangan sehingga dapat mengubah huruf 
huruf tersebut menjadi bersuara u, maka kemudian dari 

(15) {lj) berubah m enjadi r:su fl51; wawa, menjadi 

wuwu, yang artinya ialah bubu, alat untuk menangkap 
ikan. Itulah sebabnya, maka di dalam teks pertanyaan teka 
teki ini berbunyi : wawa bila tumbuh kakinya depan dan 
belakang lalu harus senantiasa direndarn di air ; mengapa 
demikian, karena lalu berubah menjadi wuwu, yang dida­
lam bahasa Indonesia bubu, cara penggunaannya ialah 
harus direndam di dalarn air untuk rnenjerat ikan. 

6. Lawa nek sisih burl ketiban cecak dadi ora bisa mabur. 

(Kelelawar bi/a bagian belakangnya kejatuhan cecak lalu 
menjadi tidak dapat terbang). 

j awab untuk pertanyaan teka-teki ini ialah : 

lawa nek ketiban cecak sisih buri rnal ih dadi lawang. 
(Kelelawar bila bagian belakangnya kejatuhan cecak lalu 



146 

berubah menjadi pintu). 

Itulah yang dimaksud oleh sipenanya teka-teki itu : Jawa 
setelah kejatuhan cecak bagian belakangnya Jalu tidak 
dapat terbang; lawang (pintu), mana mungkin dapat ter­
bang? 

Jelasnya sebagai berikut : Lawa, dalam huruf Jawa 

fnJJ nJJ bila bagian belakang (yang dimaksud : huruf 
yang belakang) dibubuhi tanda --~- yang di dalam istilah 
baliasa Jawa disebut sandhangan cecak, huruf tersebut lalu 

v 

berubah menjadi fnJJ f/5) yang hams di baca lawang. 

7. Bapa karo biyung sandhangane akeh endi? 
(Ayah dengan ibu, pakaiannya lebih banyak siapa ?). 

Untuk menjawab pertanyaan teka-teki ini, tidak usah­
lah kita harus menghitung-hitung jurnlah pakaian mereka, 
sebab yang dimaksud disini ialah sandhangan untuk meng­
ubah bunyi. Jawaban yang benar untuk pertanyaan teka­
teki ini ialah : biyung sandhangane luwih akeh tinimbang 
bapa (ibu sandhangan atau pakaiannya lebih banyak dari­
pada ayah). 

Jelasnya sebagai berikut : Bapa, dalam huruf Jawa di-

tulis fl.. 7J IUJ jelas tidak ada sandhangf!ya sebuahpun, 
sedang biyung, sandhangnya ialah : wulu . ~ . suku .•. (/ 

dan .. e: cecak, huruf pokoknya ~ "n llJlfl setelah di 
0 

bubuhi ketiga buah tanda itu, lalu berubah menjadi fl '71 
v 

fUlfJ yang dibaca biyung. 

8. Pasar Gedhe karo pasar Klewer, layare akeh endi? 
(Pasar Gedhe dengan pasar Klewer, layarnya lebih banyak 
mana ?). 

Untuk menjawab yang tepat pertanyaan teka-teki ja­
nganlah membayangkan layar sesungguhnya yang terbuat 
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dari tekstil atau sejenisnya, melainkan kita harus cepat 
menghubungkan dengan layar yang ada kaitannya dengan 

/ 
huruf Jawa, yaitu sandhangan atau t anda .... yang meng-
ubah huruf menjadi berakhir pada huruf r. 

Jelasnya sebagai }Bkut : Pasar Gedhe, ditulis dalam 

huruf J awa fU7 (JJ/ m rr; flJ} ' bila kita hitung, maka 
kita dapatkan bahwa layarnya hanya sebuah, yaitu yang 

/ 

ada pada kata pasar, dalam huruf J awa flfl (J.J] Kata pa­
sar Klewer, bila ditulis dalam huruf Jawa, nampaklah layar 

/ 

nya ada dua buah, yaitu yang terdapat pada kata fl.fl tdJI 
/ 

pasar, dan pada kata ':}1/!! ff) fl.57 Klewer. Pasar Gedhe 
layamya hanya sebuafi, sedangkan pasar Klewer ada dua 
buah. 

9. Biyung nek cu cul sandhangan neng ngendi ? 
(lbu bila melepas pakaian dimana ? ) 

Pertanyaan teka-teki ini jelas mengandung jebakan, 
orang yang ditanya mudah sekali terjebak, lalu menjawab : 
di kamar mandi. Padahal yang dimaksud oleh si penanya 
ialah : neng kebon binatang (dike bun binatang). 

Jangan heran . Mengapa cucul sandhangan (melepas 
pakaian) lalu dihubungkan dengan kebun binatang ? Ka­
rena kata biyung (ibu) di sini bukanlah biyung yang se­
sungguhnya, melainkan hanyalah huruf jawa yang dibaca 
biyung. 

Jelasnya demikian : kata biyung, ditulis dalam huruf 
<I ..... 

jawa n...77 ~ , huruf pokokn~a ialah f2...'Y7 /UlJJ , di 

bubuhi sandhan~n (tanda) wulu . .. , suku . -lJ , dan ce­
cak - ~ 

0 (; 
Itulah sebabnya, maka kata ~ '7) fllll/; biyung, bila semua 
sandhangannya itu dihilangkan, yang dalam bahasa Jawa 
dapat dikatakan cucul sandhangan, berubahlah menjadi . 
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~ '71 fl.JU} , baya. Kata baya bahasa Jawa diterjemah­
kan ke dalam bahasa Indonesia Buaya, maka dikemukakan 
di dalam teks pertanyaan teke-teki ini : di kebun binatang, 
karena buaya itu biasanya dapat dijumpai di kebun bina­
tang. 

10. Manuk kutut karo manuk sriti, wulune akeh endi ? 
(Burung perkutut dengan burung sriti, bulunya lebib ba­
nyak mana ? ). 

Jawab yang tepat ialah : 

manuk sriti, sebab manuk kutut ora ana wulune 
(burung sriti lebib banyak bulunya, sebab burung prekutut 
tidak ada bulunya), 

Jelasnya sebagai berikut : manuk kutut, ditulis dalam 

huruf ja wa. /VJ ~ l?fYJ ~ f1!!]JJ disini tidaklah ter­

da pat wulu (tanda, _.'?.7ntuk mengubah menjadi suara i ), 

sedangkan manuk sriti ditulis dalam huruf Jawa : !YI /}{), rvi o o :·~u 
f>-ln'cY /l5Y] , di dalamnya terdapat dua buah ... wulu. 

ialah pada huruf yang berbunyi (!J sri, dan pada huruf 
q 

yang berbunyi flSn ti. Itulah sebabnya, maka jawab yang 
benar : manuk kutut karo manuk sriti, wulune akeh ma­
nuk sriti (burung perkutut dengan burung sriti, bulunya le­
bib banyak burung sriti). 

1.3. 2. Teka-ieki berbentuk lain yang disaftkan dalam bentuk 
campuran antara buruf angk)l._ dan gamba r. 

/ U/ 
1. 1 5 3 9 !lJ) fd.fl /.)J7 ffU) /Lii 3 7 n-rro ~ 7. 

J awaban teks teka-teki ini ialah : 

Jima lunga pasar Sala perlu tuku satu 
(Jima pergi ke pasar Sala membeli satu). 
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Jelasnya sebagai berikut : 

Angka 1 dalam bahasa Jawa siji, diambil p 
Angka 5 dalam bahasa Jawa lima, diambil ma 
Angka 3 dalam bahasa J awa telu, diambil lu 
Angka 9 dalam bahasa Jawa sanga, diambil nga 
Huruf /U1 dibaca pa, pa 
Huruf itu bentuknya kasar, diambil sar 
Huruf m dibaca sa, sa 
Huruf itu~ Gelek), diambil la 
Huruf n.:r( dibaca per, per 
Angka 3 dalam bahasa J awa telu, diart! bil lu 
Angka 7 dalam bahasa J awa pi tu, diambil tu 
Huruf f':'/J dibacaku, ku 
Huruf /)JJ dibaca sa, sa 
Angka 7 dalam bahasa J awa pi tu, diambil tu 

Deretan huruf yang tercantum pada ujung kanan tiap 
baris itu, bila dibaca dari atas ke bawah berbunyi : 

ji - ma - lu - nga - pa - sar - sa - la - per - lu - tu - ku - sa - tu, 

dan bila dibentuk menjadi ka.iimat lalu berbunyi : 
Jima lun~ pasar Sala perlu tuku satu (jima pergi ke pasar 
Sala perlu membeli satu). Jima adalah nama orang, dan sa­
tu ialah jenis makanan, terbuat dari kacang hijau. 

2. 1 6M/12 1 7 tdi 6 7 M?J ~-
Jawaban teka-teki ini adalah : 

Jinem karo tuminem tuku kacang 
(jinem dengan Tuminem membeli kacang). 

Jelasnya sebagai berikut : 

Angka 1 dibaca sij~ diambil 
Angka 6 dibaca enem, diambil 
Huruf IHn dibaca ka, 

ji 
nem 
ka 
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Angka 2 di baca loro, diambil ro 
Angka 7 

0
dibaca pitu, diambil tu 

Huruf /U) dibaca mi, m1 
Angka 6 dibaca enem, diambil nem 
Angka 7 dibaca pitu , diambil tu 
Huruf ~ dibaca ku, ku 
H uruf di baca ka, ka 
Huruf terse but dicancang (diikat), diambil : cang. 

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan 
tiap baris itu dibaca dari atas ke bawah, berbunyi : 

ji - nem - ka - ro - tu - mi .- nem - tu - ku - ka - cang, dan bila 
dibentuk menjadi kalimat maka tersusunlah sebuah kali­
mat yang berbunyi : 

Jinem karo Tuminem tuku kacang 
(]inem dengan Tuminem membeli k acang). 

3. n.s:n -·--
Jawaban teka teki ini ialah : 

Tanah Jawa 
(Tanah ]awa) 

Jelasnya sebagai berikut : 

Huruf ll5r) dibaca ta, ta 
Garn bar 4 Panah, diam bil nah 
Huruf ~ dibaca ja, ja 
Huruf tersebut dawa (panjang), diambil wa 

Dengan demikian, bila deretan huruf yang diujung ka­
nan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke ba­
wah, berbunyi : 
ta - nah - ja - wa, dan terdapat kalimat yang berbunyi : 
Tanah Jawa. 
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4. n-m 1 3 9 \{j\ 

Jawaban teka-teki ini ialah : 

Kaji lunga maring pasar tuku sarong 
(Kaji pergi ke pasar membeli sarung) 

Jelasnya sebagai berikut : 

Huruf (}ff) dibaca ka, 
Angka 1 dibaca siji, diambil 
Angka 3 dibaca telu, diambil 
Angka 9 dibaca sanga, diambil 
Huruf ~ dibaca ma, 
Huruf (lj/ itu letaknya miring, diam bil : 
Huruf (1.../1 dibaca pa, 
Huruf itu kasar, diambil 
Angka 7 dibaca pi tu, diam bil 
Huruf ;::;, dibaca ku, 

Huruf dibaca sa, 
Garn bar sangkar burung dibaca kurung, suku : 

ka 

JI 
lu 
nga 
ma 
ring 
pa 
sar 
tu 
ku 

sa 
rung 

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung 
kanan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut dari atas 
ke bawah, dapatlah berbunyi : 
ka - ji - lu - nga - ma - ring - pa - sar - tu - ku - sa - rung, 
dan bila di bentuk rrienjadi kalimat, maka tersusunlah 
sebuah kalimat berbunyi : 
Kaji lunga macing pasar tuku sarung 
(Haft pergi ke pasar membeli sarung ). 

Jawaban cangkriman ini ialah : 

Lutung karo wawa luru kacang 
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(Lutung dengan wawa mencari kacang) 

Uraiannya sebagai berikut : 

Huruf tnJ/J dibaca lu, lu 
Huruf itu digantung, diambil sukunya tung 
Huruf fHY7 dibaca ka · ka 
Angka 2 dibaca loro, diambil ro 
Huruf n.5J dibaca wa, wa 
Huruf itu bentuknya dawa (panjang) wa 
Angka 3 dibaca telu, lu 
Huruf '!a dibaca ru, ru 
Huruf ~ dibaca ka, ka 
Huruf terse but dicancang (diikat) cang 

Dengan demikian, bila semua huruf yang terletak pada 
ujung kanan tiap-tiap baris itu dibaca secara berturut-turut 
dari atas ke bawah, dapatlah berbunyi : 
lu - tung - ka - ro - wa - wa - lu - ru - ka - cang, dan bila di­
susun menjadi kalimat, maka terdapatlah kalimat yang ber-

. bunyi: 

Lutung karo wawa luru kacang. 
Lutung adalah sejenis kera, dan wawa adalah sejenis orang 
utan, luru berarti mencari. 

6. 7rr11 dmg ~ rr;~~ 
Jawaban teka-teki ini ialah : 

Maling wolu kudhung sarung. 
(Pencuri delapan orang berkerudung sarung). 

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut : 

Huruf It/I 
Tanda '7, 
Huruf /l.5J 

dibaca 
dibaca 
dibaca 

ma 
taling, diambil 
wa 

ma 
ling 
wa 



7. 

Tanda dibaca 
Huruf IH] dibaca 
Gambar tali dibaca 
Huruf /dJJ dibaca 
Tan da 7 -\__dibaca 
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wulu, diambil 
ku, 
dhadhung 
sa, 
taling tarung 

lu 
ku 
dhung 
sa 
rung 

Dengan demikian, bila deretan huruf pa~ ujung kanan 
masing-masing baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke 
bawah berbunyi : 

ma - ling - wo - lu - ku - dhung - sa - run g. 
Unt uk membentuk kalimat yang mengandung arti masuku 
wa perlu dibaca wo, sehingga terbentuklah kalimat yang 
berbunyi: · 

Maling wolu kudhung sarong 
(Pencuri delapan berkerudung sarung). 

Di dalam bahasa jawa, terdapatlah beberapa istilah un­
tuk menyebut tali , antara lain ialah : 

tampar, kenur, tali , lodhing, dhadung. 

rn 

Jawabnya teka-teki ini ialah ; 

Gant ung siwur. 

Uraian sebagai beriku t : 

Huruf m dibaca ga 
Huruf mo t ersebut digantung. 
Huruf ~ dibaca si 
Huruf tersebut neng dhuwur (di atas) 

ga 
ntung 
SI 

wur 

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan 
masing-masing baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke 
bawah, terdapatlah urutan berbunyi : 
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Gan - tung - si - wur, berarti istilah kekerabatan di dalam 
masyarakat Jawa, yang urut-urutan ke atas : ego bapak -
(ibu) - embah - buyut - canggah - wareng - udhe~udheg -
gantung - siwur, dan ke bawah ego - anak - putu - buyut -
canggah - wareng- udheg-udheg - gantung- siwur. 

01 
1 s (fJ\ fl5J IM 3 1 ~ IJ(L 7/J 1 

Jawaban teka-teki ini ialah : 

Jima roaring pasar perlu tuku kacang ruji 
(]ima ke pasar perlu membeli kacang ruji). 

Kacang ruji ialah jenis kacang yang isinya kecil-kecil, lebih 
kecil daripada kacang hijau. 

Jelasnya sebagai berikut : 

Angka 1 dibaca siji, diambil ji 
Angka 5 dibaca lima, diambil ma 
Huruf tt:.f7 dibaca ·ma, ma 
Huruf tersebut miring, diambil ring 
Huruf IL/] dibaca pa, pa 
Huruf tersebut bentuknya kasar 

01' 
diambil sar 

Huruf IU7 dibaca per, per 
Angka 3 dibaca telu diambil lu 
Angka 7 dibaca pitu diambil tu 
Huruf ~ dibaca ku, ku 
H uru f !){);:_ dibaca ka, ka 
Huruf tersebut pincang diambil cang 
Huruf '1L dibaca ru, ru 
Angka 1 dibaca siji, diambil ji 

Demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan tiap­
tiap baris itu berturut-turut dibaca dari atas ke bawah, ter­
dapatlah urutan kata berbunyi : 
ji - ma - ma - ring - pa - sar - per - lu - tu - ku - ka - cang - ru 
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ji. Dan bila di susun, terciptalah sebuah kalimat berbunyi : 
Jima maring pasar perl u tuku kacang ru ji 
(]ima ke pasar perlu membeli kacang ruji). 

flR.. 

'~~ l 
~l/ 1~ 

Jawaban ini ialah : /?---~. 
Kala jangkrik 
(]erat jengkerik). 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 

Huruf ()-6/J dibaca ka, 
Huruf tersebut berbentuk ala (jelek ) 
Huruf fL5Z. dibaca ja, 
Huruf terse but ngangkrik - ngangkrik, 

ka 
la 
Ja 
ngkrik 

Dengan demikian, bila deretan huruf yang terpancang 
pada ujung kanan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut 
dari atas ke bawah , maka terbacalah · 

ka - la - ja - ngkrik. Dan bila disusun menjadi kalimat, ter­
dapatlah kalimat yang berbunyi : 

Kala jangkrik. 

Bentuk huruf ka itu sengaja dibuat jelek. lstilah jelek, 
di dalam bahasa J awa ala . Kata ala itu sengaja dipilih, un­
tuk mendapatkan suku kata la. Huruf sengaja dibuat dalam 
istilah Jawa ngangkrik-ngangkrik (terletak dipuncak), 
untuk mendapatkan suku kata yang, berbunyi : ngkrik. 

10. ~-;;:,f;~ 
Jawaban teka-teki ini ialah : 

Wotgandhul. 
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Wotgandhul adalah tempat nama, nama desa. 
Adapun jelasnya adalah sebagai berikut : 

Huruf ll5'l dibaca wa, wa 
Huruf fl5) tersebut nguwot diambil wot 
(sengaja dibuat, untuk mendapatkan suku kata wot). 

Huruf rf) dibaca ga, ga 

Huruf rY) tersebut terletak bergantung , yang di dalam 
bahasa Jawa disebut dengan istilah nggandhul. Kata : 
nggandhul itu sengaja dibuat, untuk mendapatkan kata 
gandhul. Dengan demikian bila suku kata wot dihubung­
kan dengan kata gandhul, maka terbentuklah kata yang 
berbunyi : wot gandhul. 

2. Fungsi Teka-Teki. 

Kehidupan secara total dari pada masyarakat diwujudkan 
ke dalam kebudayaan. Secara keseluruhan itu, kebudayaan di­
bedakan menjadi tiga sistem, yaitu sistem teknologi, sistem so­
sial dan sistem ide atau gagasan. Sistem gagasan yang merupa­
kan salah satu sistem dari ketiga sistem itu memberi gambaran 
mengenai nilai-nilai budaya masyarakat dan merupakan sistem 
yang paling dominan dan menentukan corak masyarakat (Jawa) 
nampak jelas tercermin dalam teka teki. Di dalam teka-teki 
nampak adanya konsep-konsep baik yang abstrak maupun 
yang konkrit yang berguna bagi masayarakat pendukungnya. 

Beberapa gagasan yang termuat di dalamnya temyata me­
miliki kaidah-kaidah kehidupan sosial budaya yang paling fun­
damental, diantaranya ialah : 

2.1 Teka-teki sebagai alat pengendali sosial (social-co ntrol) 

Dalam pengendali sosial atau social control teka-teki me­
miliki norma-norma masyarakat yang berusaha untuk dipatuhi 
oleh masyarakat itu. Di dalam norma-norma tersebut termuat 
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diantaranya upaya untuk mempertebal keyakinan (warga) ma­
syarakat akan hakekat kebaikan adat istiadat. 
Dengan keyakinan akan kebaikan adat istiadat itu masyarakat 
akan merasa kuat integrasinya. 

2.2 Teka-teki sebagai alat pendidikan anak. 

Teka-teki yang bentuknya jawaban beraneka ragam ter­
sebut diantaranya terdpat informasi yang mengandung nilai 
pendidikan anak. Banyak hal-hal yang semula tidak dimengerti 
oleh anak-anak setelah memakai teka-teki, kemudian men­
dapat nilai-nilai pendidikan. 
Hal itu disebabkan teka-teki yang diutarakan dan ditebak 
jawabannya itu biasanya dilakukan oleh orang atau anak-anak 
yang sebaya usia dan tingkat sosialnya. 

2. 3 Teka-teki untuk melatih kecerdasan. 

Dengan menjawab teka-teki, orang berusaha menghubung­
hubungkan pengertian yang dimiliki oleh penebak. Penebak 
berpikir secara sungguh-sungguh untuk menjawabnya, yang ter 
lebih <lulu harus memahami teka-teki itu sendiri . 

Jawaban yang ada kadang-kadang dapat dipergunakan se­
bagai "jembatan" untuk menghafal istilah atau perbendahara­
an kata-kata dan peristiwa yang terjadi. 

Pengalaman memperolah jawaban yang tak bisa dimengerti 
sebelumnya menambah pengalaman anak terhadap lingkungan 
tertentu. 

2.4 Teka-teki untuk mengingat peristiwa yang lampau. 

Dalam teka-teki berisi pula peristi wa sejarah a tau poli tik 
di negara kita. Pada peristiwa-peristiwa penting seperti me­
negakkan kemerdekaan merupakan perist iwa yang tak bisa 
dilupakan. Peristiwa tersebut dapat disaji kan kembali dalam 
bentuk teka-teki yang mempunyai unsur politik. 



Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Teka-teki yang merupakan salah satu bentuk sastra lisan 
dan peristiwa tutur yang masih hidup dikalangan masyarakat Jawa, 
teristimewa mereka yang tinggal di daerah Yogyakarta . 

Tujuan dan maksud teka-teki biasanya tersembunyi dalam 
teks teka-teki yang unik itu, lucu dan an eh. Alangkah sulitnya bagi 
penebak kalau kurang memiliki daya asosiasi kuat dan interpre­
tasi kuat. 

Teka-teki kapan lahir tak dimengerti oleh siapapun itu , 
memiliki bentuk yang bermacam-macam, yaitu akronim dan ber­
bentuk inisial dan sebagaian besar cara membentuknya dengan 
mengambil suku kata di bagian belakang dan menghilangkan satu 
atau lebih suku kata di depanny a. Demikian akronim yang ter 
dapat dalam teka-teki yang berbentuk kalimat cara membentuk­
nya sama saja dengan teka-teki berbentuk akronim. 

Penggunaan kata ngoko bercampur dengan krama kadang­
kadang kita jumpai pula teka-teki berbentuk puisi atau tembang 
Hal itu disebabkan oleh alasan pengambilan guru l (persajakan) 
Hal itu disebabkan oleh alasan pengambilan guru lagu (persaja­
kan) yang sangat mengikat pada puisi yang berbentuk tembang. 

159 
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Dalam teka-teki yang berbentuk harfiah tern bang ada yang terdiri 
dari satu bait tetapi ada yang lebih. Kalimat yang ada dalam tem­
bang itu di buat sedemikian indah, sehingga enak didengar dan di­
uca pkan. Dengan menciptakan teka-teki berbentuk tembang ini, 
kalimat yang panjang itu dapat a tau mudah dihafalkan. 

Secara harfiah teka-teki yang dikemukakan tadi ragam ba­
hasa Jawa ngoko dan krama. Dan ada pula yang terpengaruh oleh 
bahasa Indonesia sehingga ada beberapa kata Indonesia diperguna­
kan di dalamnya. Sebagaian besar teka-teki itu menggunakan 
ragam bahasa Jawa ngoko dan krama, hal itu jelas mengikuti dan 
menunjukkan bahwa teka-teki dipergunakan untuk tujuan khusus, 
yaitu untuk mengisi waktu senggang di antara anak-anaR sambil 
mengutarakan teka-teki. 
Dengan menghubung-hubungkan logika maka timbulah asosiasi 
untuk menebak setepat-tepetnya. Demikian pula teka-teki yang 
bentuk atau susunan kalimat tak berubah itu memungkinkan anak­
anak memperoleh "jembatan" untuk emnghafal istilah dan peristi­
wa-peristiwa penting yang belum pernah diperoleh. 

Di dalam teka teki terdapat beberapa sistem nilai yang ber­
guna sekali untuk mempertahankan k(:mandirian norma-norma, 
sehingga dapat dikatakan bahwa teka-teki berfungsi pula sebagai 
pengendalian sosial. 

Di samping semua yang telah dikemukakan tadi ternyata 
dalam teka-teki kita dapat memproyeksikan pikiran dan pengalam­
an kita. Peristiwa-peristiwa yang berbau politik kita jumpai pula di 
dalamnya. Sehingga bagi mereka yang tidak terlibat peristiwa 
waktu itu, dapat mengikuti perkembangannya lewat teka-teki. 

Demikianlah, akhirnya teka-teki yang bersifat kocak dan 
humor dapat menarik hati orang sehingga orang akan selalu meng­
ingat-ingat. Dengan bahasa yang kadang-kadang tidak jelas logika­
nya, orang selalu berusaha untuk mengetahui maksudnya. 

Saran. 

Teka-teki yang unik dan menarik itu akan punah kalau 
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ti dak diperhatikan keberadaannya. Mengingat teka-teki bentuk 
tutur atau sastra lisan sangat sulit diperoleh sumbemya. Apalagi 
sumber satu-satunya adalah para orang tua, dalang dan para guru 
bahasa Jawa, serta pihak lain yang mendalami sastra Jawa yang 
sekarang nyaris memperhatikan dan membinanya. 

Perubahan teknologi informasi rupa-ru panya turut mem­
beri andil besar dalam hal itu, di mana peranan teka-teki sebagai 
sarana berkomunikasi menjadi berkurang. Di samping itu adanya 
teknologi informasi modern itu akan mengurangi peranan orang 
tua dalam berkomunikasi dengan anak-anaknya. Demikian pula 
buku-buku mengenai teka-teki yang langka dan kalau ada jumlah­
nya sangat sedikit dan sulit diperoleh dipasaran menyebabkan teka 
teki akan tergeser dari perhatian baca masyarakat akhirnya tidak 
dikenal ke mudian pada gilirannya akan bisa musnah. Keadaan 
demikian patut disayangkan bahwa teka-teki yang merupakan 
refleksi sistem nilai budaya itu seandainya sampai punah. Oleh 
karena itu kiranya sudah waktunya kita menginventarisasikan dan 
mendokumentasikan teka-teki itu secara sistematis. Kemudian 
mempublikasikannya ke lembaga-lembaga pendidikan. Kiranya 
kita tidak terlalu lancang seandainya mulai sekarang kita perlu me­
ngumpulkan atau mendeskripsikannya sehingga kita memiliki salah 
satu unsur dari "Wisdom of Java" yang pada saat sekarang sangat 
dibutuhkan masyarakat. Alangkah baiknya kalau hal itu bisa dido­
kumentasikan dan dipublikasikan seperti halnya Hans Kristian An­
dersen mengumpulkan cerita rakyat dan berhasil mempublikasikan 
nya ke seluruh dunia. 
Agar orang asing dapat memahami, tidak ada jeleknya kalau teka­
teki itu bisa diterbitkan dalam dua macam bahasa yaitu bahasa 
Jawa dan Inggris. 

Tulisan mengenai teka-teki ini yang merupakan hasil pene­
litian kepustakaan dan interviu merupakan hasil penelitian awal 
dari suatu unsur folklor Indonesia , khususnya folklo r Jawa yang 
hasilnya masih sangat terbatas. 
Namun demikian usaha yang diprakarsai proyek javanologi ini 
patut ki ta perhatikan sebab mungkin dapat merangsang pihak lain 
untuk lebih menyem purnakannya. 
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Akhimya semoga apa yang telah kami sajikan ini merupa­
kan salah satu langkah awal dalam hal usaha pembinaan dan pe­
ngembangan unsur kebudayaan lisan yang langka dan tidak ber­
kembang itu, dapat menunjang usaha memperkuat kepribadian 
bangsa, kebanggaan dan kesatuan nasional, serta memupuk kebu­
dayaan daerah sebagai unsur kebudayaan nasional. 

Akhimya, kami tidak menutup pintu untuk kritik dan sa­
ran pembaca demi penyempuranaan tulisan ini. 
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